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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Secara umum metode penelitian diartikan sebagaa damiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tert€ara ilmiah berarti
kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-cgilikuan, yaitu rasional, empiris
dan sistematis (Sugiyono, 2008 : 3). Berbagaiamametode dapat digunakan
untuk mendapatkan data penelitian. Namun dengamperhatikan tujuan dari
penelitian ini, yaitu untuk mengetahui peniagih pemahaman konsep fisika
siswa setelah diterapkannyartual laboratory dalam pembelajaran listrik
dinamis, maka metode yang digunakan adalah metedeEksperimental.
Tujuannya adalah untuk memperoleh informasi yangupakan perluasan bagi
informasi yang dapat diperoleh dari eksperimen s&fvg/a dalam keadaan yang
tidak mungkin mengontrol semua variabel yang releva Dalam metode ini,
penelitian dilaksanakan pada satu kelompok siswifikpok eksperimen) tanpa

ada kelompok pembanding (kelompok kontrol).

B. Desain Penélitian

Desain  penelitian merupakan rancangan bagaimaoenelitian
dilaksanakan. Desain penelitian yang digunakialam penelitian ini adalah
desain penelitiaone group pretest-posttest yang dilakukan dalam tiga pertemuan.
Pembagian pembelajaran kedalam tiga pertemuanadidas pada alasan bahwa
materi tidak bisa diselesaikan dalam satu pertemusaiingga diperlukan

pembagian pembelajaran kedalam tiga pertemuananbDdesain ini, kesimpulan
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diambil dengan membandingkan keadaan sebelum diberiakuan dengan
keadaan sesudah diberi perlakuan. Hal terselsuasealengan tujuan dari
penelitian ini, yaitu untuk mengetahui peniagi pemahaman konsep fisika
siswa setelah diimplementasikentual laboratory dalam pembelajaran.

Desain penelitiamne group pretes posttest yang diilustrasikan oleh Tabel
3.1

Tabd 3.1. Desain Pendlitian

Tes awel Treatment Tes akhir

T1 X To

Pada setiap pertemuan, sebelum pembelajaran dadaktéclebih dahulu
dilaksanakan tes awal {JTuntuk mengetahui keadaan awal pemahaman konsep
siswa, kemudian diberi perlakuan (X) berupa imgmetasivirtual laboratory
dalam pembelajaran, dan pada akhir pembelajaraksdihakan tes akhir I
untuk mengetahui keadaan akhir pemahaman goessva. Kemudian kedua
hasil tes tersebut dibandingkan untuk mengetahthgo@an yang timbul yang
menunjukkan dampak dari perlakuan tersebut. Deddakukannya tes awal dan
tes akhir dalam satu pertemuan, maka hal-hal laimgyberpengaruh terhadap

sampel penelitian dapat diminimalisir.

C. Populas dan Sampel Pendlitian

Populasi adalah totalitas semua nilai yang munglé&k hasil menghitung
maupun pengukuran, kuantitatif maupun katdli dari karakteristik tertentu
mengenai sekumpulan objek yang dibatasi aahtu kriteria atau pembatasan

tertentu, sedangkan sampel adalah sebagian dargsopSudjana, 1989: 5). Dengan
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kata lain, sampel itu harus representatif dalam segala karakteristik populasi
hendaknya tercerminkan pula dalam sampel ydianbil. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX sadatu SMP di Bandung pada
tahun ajaran 2009/2010, sedangkan sampel dalantit@enai adalah kelas IX E
tahun ajaran 2009/2010 di SMP tersebut dengan fjunsiswa 31 orang.
Pengambilan kelas tersebut dilakukan dengan meiaggganteknik purposive
sampling, vyaitu pengambilan sampel dengan pertimbangasrtentu.
Pengambilan sampel penelitian disesuaikan deng&tuvkbelajar siswa agar pada
saat pelaksanaan penelitian laboratorium kompetesigai tempat penelitian tidak
digunakan oleh mata pelajaran lain, terutama mel@gvan Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) yang sama-sama menggunakaordddwium komputer

sebagai tempat pembelajaran.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dkgm untuk
memperoleh data-data empiris yang dapat dipergmnakéuk mencapai tujuan
penelitian.  Sedangkan alat yang digunakan unteéknperoleh data disebut
instrumen penelitian. Teknik pengumpulan data ydiggnakan dalam penelitian
ini adalah observasi aktivitas pembelajaran, tasgb@man konsep fisika, dan
angket.
1. Observasi Aktivitas Pembelajaran

Lembar observasi aktivitas guru ini memuat daftak &eterlaksanaan
pembelajaran yang dilaksanakan. Lembar ini diishabbserver yang ikut dalam

proses belajar mengajar di kelas. Dalamblar ini juga terdapat kolom
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keterangan untuk memuat saran-saran observer sgrhakurangan-kekurangan
aktivitas guru selama pembelajaran. Lembar observai kemudian
dikoordinasikan kepada observer agar tidak teri@dialahpahaman terhadap isi

dari lembar observasi tersebut.

2. Tes Pemahaman Konsep

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latiharalatalain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inte@géemampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok (@Runto, 2002:127). Tes ini
digunakan untuk mengukur peningkatan pemahamarekdinska yang diperoleh
siswa setelah diterapkannya media pembelajaranabierdinn komputer. Tes
pemahaman konsep disusun berdasarkan pada indyeatgrnendak dicapai pada
setiap pertemuan pembelajaran. Soal-soal tes yigmgakan berupa soal pilihan
ganda tentang materi Listrik Dinamis. Instrumenn@ncakup aspek pemahaman
terbagi menjadi tiga bagian, vyaitu pemahaman tasikemampuan
menerjemahkan,  pemahaman interpretasi/kemampuan afsirkan, dan
pemahaman ekstrapolasi.

Tes pemahaman konsep ini dilaksanakan sebanyak kali, yaitu
sebelum perlakuan (tes awal) dan sesudah perlaftearakhir). Soal-soal yang
digunakan pada tes awal dan tes akhir merupakah ysmey sama, hal ini
dimaksudkan agar tidak ada pengaruh perbedaantdsiahstrumen terhadap
perubahan pengetahuan dan pemahaman yang terjadi.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penwarsuinstrumen

penelitian adalah sebagai berikut:
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a. Membuat kisi-kisi soal berdasarkan Kurikulu®0@ mata pelajaran Fisika
SMP kelas IX semester 2, materi pokok Listrik Dimgam

b. Menulis soal tes berdasarkan kisi-kisi dan tmesh kunci jawaban.

c. Mengkonsultasikan soal-soal instrumen dan ko&kn revisi kepada dosen
pembimbing sebagai perbaikan awal.

d. Meminta pertimbanganufigement) kepada satu orang dosen dan dua orang
guru bidang studi fisika terhadap instrumen peiaeljtkemudian melakukan
revisi soal berdasarkan bahan pertimbangan tersebut

e. Melakukan uji instrumen di salah satdakedi sekolah yang mempunyai
kemampuan yang sama dengan sekolah diadakannytiperegau di sekolah
tempat penelitian berlangsung.

f.  Menganalisis hasil uji instrumen yang melipufi validitas butir soal, daya
pembeda, tingkat kesukaran, dan reliabilitas imsém, kemudian melakukan

revisi ulang melalui konsultasi dengan dosen perblig

3. Angket
Angket adalah sekumpulan pernyataan atau pertany@ery harus

dilengkapi oleh responden dengan memilih jawaban atenjawab pertanyaan
melalui jawaban yang sudah disediakan ataengilapi kalimat dengan jalan
mengisi. Angket untuk siswa ditujukan untuk mengetaespon siswa terhadap
implementasivirtual laboratory di dalam kelas. Angket yang digunakan pada
penelitian ini adalah angket terstruktur, yaitu kaig yang menyediakan
kemungkinan jawaban dengan bentuk jawaban tertutapg setiap item

pertanyaannya telah tersedia alternatif jawabafodel skala yang digunakan
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adalah model skala sikap Likert. Skala sikaptendiri dari 4 pilihan jawaban,
yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidakujggt STS (Sangat Tidak
Setuju). Pilihan netral tidak digunakan denggoan untuk menghindari sikap
netral siswa, sehingga siswa akan lebih beranindatenentukan jawaban dan

menunjukkan sikap yang jelas terhadap pernyataankaindisi yang diberikan.

E. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan Penelitian

Persiapan yang dilakukan untuk melaksanakan pmmebtdalah sebagai
berikut ini.

a. Studi literatur, dilakukan untuk memperolebriteyang akurat dan inovatif
mengenai bentuk pembelajaran yang hendak diterapkan

b. Melakukan telaah kurikulum mengenaikgo bahasan yang dijadikan
penelitian guna memperoleh data mengenai tujuay yemus dicapai dari
pembelajaran, serta indikator dan hasil belajagy@arus dicapai oleh siswa
serta alokasi waktu yang diperlukan selama prosesplajaran.

c. Menentukan populasi dan sampel.

d. Menyiapkan silabus, menyusun rencana pembatajdengan menggunakan
media  pembelajaran yang mengacu pada teari-tgeembelajaran
berbantuann komputer, alat peraga, dan media pajatan. Selanjutnya,
rencana pembelajaran yang telah disusun kemudidiskusikan dengan
dosen pembimbing dan guru mata pelajaran fisikanyl®inan rencana

pembelajaran dengan melibatkan guru dawsem bertujuan untuk
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mendapatkan masukan sehingga didapat medidgbgjaran yang dapat
diimplementasikan dengan baik sesuai kondisi sekiéden kondisi siswa.

e. Membuat instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan Penélitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan m&nerapkan media
pembelajaran berbantuann komputer sebanyak gigFgemuan pembelajaran,
setiap pertemuan pembelajaran meliputi :

a. ~ Memberikan tes awal {JTuntuk mengukur tingkat pemahaman konsep siswa
sebelum diberi perlakuatr éatment).

b. Memberikan perlakuan yaitu implementeistual laboratory pada pokok
bahasan yang dijadikan materi pembelajaran dalamelifian, yaitu Listrik
Dinamis.

c. Selama proses pembelajaran berlangsung, obserekukan observasi
terhadap kinerja siswa selama pembelajaran daradaph keterlaksanaan
tahapan pembelajaran yang dilakukan guru pada foolrgervasi yang telah
disediakan. Observer dalam penelitian ini terdari mahasiswa dan guru
bidang studi fisika yang mengamati proses pemiralajdan aktivitas siswa.
Hasil observasi pelaksanaan media tersebut kemulili@mas bersama untuk
dijadikan bahan perbaikan bagi pembelajaran pedenil) sehingga media
yang akan diterapkan pada pembelajaran selanjulimgapkan dapat lebih
baik.

d. Memberikan tes akhir §f untuk mengukur tingkat pemahaman konsep siswa

setelah diberi perlakuan.
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e. Setelah setiap pertemuan selesai dilaksanakkakukan analisis terhadap
pembelajaran yang dilakukan untuk perbaikan bag¢mksanaan pertemuan

selanjutnya.

F. Teknik Analisis Instrumen Penelitian
1. Validitas

Validitas tes merupakan ukuran yang menyatakan kesahiharu suat
instrumen sehinggmampumengukur apa yang hendak diukur (Arikunto, 2001:
65). Uji validitas tes yang digunakan adalah ujiidiaas isi Content Validity)
sehingga pengujian validitas dilakukan dengan maaibgkan antara isi
instrumen dengan materi pelajaran yang telah diafar Untuk mengetahui
kesesuaian instrument dengan materi yang diajarddakukan  judgement
terhadap butir-butir soal yang dilakukan oleh saang dosen dan dua orang guru
bidang studi fisika.

Instrumen yang valid berarti instrumen tersebutatlagigunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Sebuah di&atakan valid apabila
mempunyai dukungan yang besar terhadapr dibtal. Skor pada item
menyebabkan skor total menjadi tinggi atau renB@emgan kata lain, sebuah item
memiliki validitas yang tinggi jika skor pada itemempunyai kesejajaran dengan
skor total. Kesejajaran ini dapat diartikan dend@melasi. Dengan demikian,
untuk mengetahui validitas yang dihubungkan dengdteria digunakan uiji

statistik, yakni teknik korelagtearson Product Moment, yaitu:
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L NEX-(SX)(EY)
e () IINE v (v

(Arikunto, 2001: 74)

Keterangan:
r,, - Koefisien korelasi antara variab¥ldanY variabel yang dikorelasikan

N : Jumlah siswa uji cobaettee)
X : Skor total tiap item
Y : Skor total tiap responden

Untuk menginterpretasikanilai koefisien korelasi yang diperoleh adalah
dengan melihat nilai product moment pada Tabel 3.2.

Tabe 3.2. Interpretas Validitas

Koefisien Korelasi Kriteria validitas
0,80 <r,, 51,00 sangat tinggi
0,60<r, 20,80 Tinggi
0,40 < My 00,60 Cukug
0,20<r, 20,40 Rendah
0,00<r, 30,20 sangat rendah

(Arikunto, 2001 :75)

Hasil perhitungan validitas uji coba istrumen péiaal disajikan dalam

Tabel 3.3.
Tabel 3.3. Validitas Item Instrumen Pendlitian
Pertemuan |
et Nomor Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9
- Nilai 0,52 | 0,25 0,60 0,59 0,73 0,47 0,54 0,45 0,5
Validitas
Kategori Cukup | Rendah| Cukup Cukup | Tinggi | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup
Pertemuan I1
Kriteria Nomor Soal
1 2 3 4 5 6 7 8
- Nilai 0,54 | 0,48 0,20 0,44 | 0,65 | 0,44 | 0,40 0,56
Validitas -
Kategori | Cukup | Cukup | Sangatrendah| Cukup | Tinggi | Cukup | Rendah Cukup
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Pertemuan |11
Kriteria Nomor Soal
riter 1 2 3 4 5 6 7 8 9
- Nilai 0,48 | 0,50 | 0,48 0,21 0,52 | 0,42 0,45 | 0,48 | 0,58
Validitas
Kategori | Cukup | Cukup | Cukup | Rendah | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup

2. Rdiabilitas

Reliabilitas tes merupakan ukuran yang menyatakarsiktensi alat ukur
yang digunakan. Arikunto (2001) menyatakan bahviab#itas menunjuk pada
satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup digengatuk digunakan sebagai
alat pengumpul data dikarenakan instrumen tersalmah baik. Suatu tes dapat
mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika &sebut dapat memberikan
hasil yang relatif tetap ketika diuji ulang dengas yang sama pada situasi yang
berbeda atau dari satu pengukuran ke pengukuramyai

Teknik yang digunakan untuk menentukan reliabiltes dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan metode belah ghli&Ifalf method) atas-bawah
karena instrumen yang digunakan berupa soal pilifsemla. Rumus pembelahan

atas-bawah tersebut adalah sebagai berikut.

2r
fy =222 e (3.2)
(L+1y)

(Arikunto, 2001 : 93)

Keterangan:
My : Reliabilitas instrumen
Moy : Korelasi antara skor-skor setiap belahan tes

Jika jumlah soal dalam tes adalah ganjil, maka suryang digunakan
untuk menghitung reliabilitas tes adalah rumus ydilgmukan olelKuder dan

Richardson yaitu rumus K-R. 20 dan K-R. 21. Menuiasidjo (2009)
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koefisien reabilitas tes dengan menggunakariodee K-R. 20 lebih tinggi
daripada yang diperoleh dengan menggunakan metoée KI1. Hal ini
disebabkan oleh pendekatan metode K-R. 20 jauh keliti yang menggunakan
pendekatan taraf kesukaran setiap item daippdndekatan K-R.21 yang

menggunakan pendekatan taraf kesukaran global} satié-rata. Rumus K-R.20

S? -
( n j{ ZZWJ. ........................ 53
n-1 S

Keterangan:r,, = reliabilitas tes secara keseluruhan

adalah sebagai berikut:

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
g = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
n = banyaknya item

S = standar deviasi dari item

Untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas nmsten yang diperoleh

adalah dengan melihat Tabel 3.4.

Tabel 3.4. Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Karelas Kriteriareliabilitas
0,80 <rd1,00 Sangat tinggi
0,60 <r3 0,80 Tinggi
0,40 < rd 0,60 Cukug
0,20<r 0,4C Rendah
0,008ro60,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2001: 75)

Berikut adalah hasil perhitungan tingkat reliabsitdari uji coba soal yang

telah dilakukan :



Tabd 3.5. Rdiabilitas Instrumen Pendlitian

4C

Pertemuan |
N Nilai 0.511165
Reliabilitas Kategori Cukup
Pertemuan 11
- Nilai 0.586746
Reliabilitas K ategori Cukup
Pertemuan |11
- Nilai 0.505689
Reliabilitas Kategori Cukup

3. Daya Pembeda (Discriminating Power)

Daya pembeda suatu butir soal adalah bagaimanankenaa butir soal

tersebut untuk membedakan siswa yang termasuk keloratas (pper group)

dengan siswa yang termasuk kelompok bawaWwef group) (Arikunto, 2001:

211). Untuk menentukan daya pembeda, selursiwasdiranking dari nilai

tertinggi hingga terendah. Kemudian, diambil 50%rdkratas sebagai kelompok

atas {,) dan 50% skor terbawah sebagai kelompok bawgh (Daya pembeda

butir soal dihitung dengan menggunakan rumus:

(Arikunto, 2001: 213)

Keterangan :

DP: Daya Pembeda

Ba : Jumlah kelompok atas yang menjawab benar

Ja :Jumlah testee kelompok atas

Bg : Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar

Js : Jumlah testee kelompok bawah
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Untuk menginterpretasikan daya pembeda dapat dikondwdtasiengan

Tabel 3.6.

Tabel 3.6. Interpretas Daya Pembeda

Daya pembeda Klasifikasi
0,700 D <1,00 Baik sekali(excellent)
0,416 D<0,70 Baik (good)
0,206 D<0,40 Cukup(satisfactory)
0,006 D<0,20 Jelek(poor)

(Arikunto, 2001:218)

Hasil analisis daya pembeda butir-butir spatla uji coba instrumen
disajikan dalam Tabel 3.7.

Tabel 3.7. Daya Pembeda I nstrumen Penelitian

Pertemuan |
Nomor Soal
Kriteria
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Daya Nilai 035 | 025 | 050 | 065 | 0,70 | 0,20 | 0,45 | 0,35 | 0,25
Pembeda | K ategori Cukup | Rendah| Baik | Baik sBeakﬁli Cukup| Baik | Cukup| Cukup
Pertemuan |1
Nomor Soal
Kriteria
1 2 3 4 5 6 7 8
Daya Nilai 054 | 0,48 0,00 025 | 065 | 020 | 0,35 | 0,25
Pembeda "k ategori Cukup | Cukup Jelek Cukup | Baik | Cukup| Cukup | Cukup
Pertemuan |11
Nomor Soal
Kriteria
1 2 3 4 5 6 7 8 9

Daya Nilai 025 | 050 | 0,30 | 0,05 | 060 | 0,30 | 0,45 | 0,35 | 0,45
Pembeda "k ategori Cukup | Baik | Cukup | Jelek | Baik | Cukup| Baik | Cukup| Baik
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4. Taraf Kemudahan
Taraf kemudahan suatu butir soal ialah perbandingatah jawaban yang
benar daritestee untuk suatu item dengan jumlah pesdssiee (Arikunto,

2001:207). Taraf kemudahan dihitung dengan rumus:

Keterangan :
P : Taraf Kemudahan
B : Banyaknya siswa yang menjawab benar
JS:Jumlah SiswaTestee
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudtgu tidak terlalu
sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsamgasigntuk mempertinggi
usahanya dalam memecahkan soal tersebut. Selmlikogl yang terlalu sukar
akan menyebabkan siswa menjadi putus asa danrtidakpunyai semangat untuk
mencoba lagi karena di luar jangkauannya.
Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahswyatu soal disebut

indeks kemudahan. Besarnya indeks kemudahan @nh@asampai dengan 1,00

dengan rincian seperti pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8. Interpretasi Tingkat Kemudahan

Indeks Tingkat Kemudahan
0,00 -0,29 Sukar
0,30-0,6¢ Sedang
0,70-1,0C Mudah

(Arikunto, 2001: 210)

Adapun hasil analisis tingkat kemudahan wba instrumen disajikan
dalam Tabel 3.9.
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Tabd 3.9. Tingkat Kemudahan Instrumen Penelitian

Pertemuan |
Kriteria Nomor Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Tingkat Nilai 063 | 068 | 030 | 053 | 055| 0,15 | 0,63 | 0,53 | 0,28
kemudahan Kategori | Sedang| Sedang| Sedang| Sedang| Sedang| Sukar | Sedang| Sedang| Sukar
Pertemuan ||
Kriteria Nomor Soal
1 2 3 4 5 6 7 8
Tingkat Nilai 0,73 | 0,60 0,90 0,73 0,58 0,80 | 0,63 | 0,78
kemudahan Kategori | Mudah | Sedang|  Mudah Mudah Sedang | Mudah | Sedang| Mudah
Pertemuan |11
Kriteria Nomor Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Tingkat Nilai 083 | 0,70 | 0,80 | 0,33 | 0,50 | 0,50 | 0,63 | 0,83 | 0,58
kemudahan Kategori | Mudah | Mudah | Mudah | Sedang| Sedang| Sedang| Sedang| Mudah | Sedang

Berdasarkan anilisis uji coba instrumen dasatada beberapa item yang
kurang layak digunakan sebagai instrumen penelitidikarenakan kurang
memenuhi standar validitas, daya pembeda,patadingkat kemudahan soal.
Pada instrumen pertemuan I, item soal nowhos, memiliki validitas yang
rendah, yaitu sebesar 0,25, sehingga item soaltidak digunakan sebagai
instrumen pada pertemuan |, meskipun memiliki katedaya pembeda cukup
dan tingkat kemudahan sedang. Pada instrumeanmesh Il, item soal nomor
dua memiliki validitas sangat rendah, yaitu seb@20 dan daya pembeda yang
jelek, sehingga item ini tidak digunakan sebagatrumen penelitian pada
pertemuan Il. Pada instrumen pertemuan Ill, iwal nomor empat memiliki
validitas soal yang rendah, yaitu sebesar 0,21,julga memiliki daya pembeda
dengan kategori jelek, sehingga item ini tidak dmkan sebagai instrumen

penelitian pada pertemuan Ill.
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Hasil analisis tes menunjukkan bahwa soal yangklayguk digunakan
sebagai instrumen penelitian adalah sebanyak 23. Sw@al-soal tersebut
terdistribusi ke dalam tiga pertemuan pembeda, yaitu pertemuan | (Arus
Listrik dan Tegangan) sebanyak delapan soal, pedamil (Hukum Ohm)
sebanyak tujuh soal, dan pertemuan Il (Rangkaisirik) sebanyak delapan
soal. Soal-soal yang telah dinyatakan layak tenseterupakan soal yang dapat
mengukur aspek pemahaman siswa berdasarkanntaksdloom (1979: 89)
yaitu kemampuan menerjemahkartraslation), kemampuan menafsirkan

(interpretation), dan kemampuan meramalkart(apolation).

G. Teknik Pengolahan Data

Analisis data secara garis besar dilakukdengan menggunakan
pendekatan serta hierarki statistik. Analisisisi&tdiarahkan pada perbandingan
skor tes awal dan tes akhir, dengan tahapan sebagjaut:
1. Menghitung Skor Gain yang Dinormalisasi

Gain yang dinormalisasi merupakan gambaran atdu gasi hasil belajar
pada ranah kognitif. Penentuan gain yang dinorasilimmenurut (Hake, 1998 :
65) yaitu dilihat dari perbandingan antararskgain aktual dengan skor gain
maksimum. Skor gain aktual yaitu skor gain yangedbfeh siswa, sedangkan
skor gain maksimum- yaitu skor gain tertinggi yangngkin diperoleh siswa.

Rata-rata gain yang dinormalisasi <g> dinyataka ol

= g == __%I:G} = I"?%{Ef}_%{gi}:l guarrerasaaaanananas (36)
L 10005 — 0<5; =)

(Hake, 1998 : 65)
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Hasil perolehan perhitungan dari gain gyadinormalisasi tersebut

kemudian diinterpretasikan ke dalam kriteria beriku

Tabel 3.10. Kriteria Tingkat Gain yang Dinormalisasi

<g> Kriteria

€0,7 Tinggi
0,3<(<g>) < 0,7 Sedang

<0,3 Rendah

(Hake, 1998 : 65)
2. Analisis Data Angket
Angket pada penelitian ini diberikan hanya untukngetahu respon siswa
terhadap pembelajaran. Data yang diperoleh melahgket diolah secara
kuantitatif menggunakan rumus:

jumlah siswa yang memilih alternatif jawaban

% alternatif jawaban = ; .
jumlah siswa

><100%

Berdasarkan rumus di atas, analisis yang digungleaa penelitian ini
adalah mencari persentase dari jawaban siswa sghsmhl yang diberikan yang
berkaitan dengan implementaartual laboratory. Persentase yang diperoleh
memperlihatkan gambaran respon siswa terhadap kparlayang diterapkan.
Kriteria persentase respon siswa disajikan dalabelTa11.

Tabel 3.11. Kriteria Per sentase Respon Siswa

Besar persentase I nterpretasi
0 % Tak seorang pun
1% - 25% Sebagian kecil
26% - 49% Hampir setengahnya
50% Setengahnya
51% - 75% Sebagian kesar
76% - 99% Pade umunnya
100% Seluruhnya

Kuncoroningrat (Rohim, 2006:65)



